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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan LKPD
Berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah pada materi Bangun Ruang Sisi Datar. Jenis penelitian ini adalah
Research and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE yang memuat langkah pengembangan Analyze, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Subjek pada penelitian ini adalah 26 orang
peserta didik yang di ambil dari salah satu kelas VIII SMP Muhammadiyah Pakem
sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar validasi, tes kemampuan pemecahan masalah
matematika dan angket respon siswa. Dalam penelitian ini, Keefektifan LKPD
diketahui dengan melihat nilai korelasi pada hasil uji Paried Sampel T-Test. Dari
hasil uji paried sampel t-test diketahui nilai korelasinya adalah 0,837 dengan
kategori tinggi. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh
perlakuan pemberian LKPD berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan pada kelas eksperimen, sehingga pemberian LKPD berbasis
Problem Based Learning yang dikembangkan dikatakan efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of using Problem Based Learning
(PBL) worksheets (LKPD) to enhance problem-solving skills in solid geometry. This
research is categorized as Research and Development (R&D) utilizing the ADDIE
development model, which includes the steps: Analyze, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. The subjects of this study were 26 eighth-grade
students from one class at SMP Muhammadiyah Pakem, serving as the experimental
group. Data collection techniques used in this study included validation sheets,
mathematics problem-solving tests, and student response questionnaires. The
effectiveness of the PBL-based LKPD was assessed by examining the correlation
value from the paired sample t-test results. The correlation value was found to be
0.837, indicating a high category. These findings suggest a significant impact of the
PBL-based LKPD on the experimental class, demonstrating its effectiveness in
improving students' problem-solving skills.

PENDAHULUAN

Geometri merupakan suatu cabang matematika yang digunakan dalam ilmu
pengetahuan serta bidang seni sejak zaman nenek moyang (Walle dalam Fitriasari, 2019).
Geometri banyak diaplikasikan dalam kehidupan nyata seperti bidang teknik, bidang
geografi dan bidang-bidang lainnya (Solihah & Afriansyah, 2017). Muatan konsep-konsep
abstrak pada geometri seringkali menimbulkan kesulitan tersendiri dalam pemecahan
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masalah bagi siswa (Fitriani, Suryadi, & Dahrim, 2018). Kesulitan pemecahan masalah
geometri tersebut juga dikemukan dalam penelitian Lee & Chen (dalam Hidayati & Riszal,
2019). Padahal pengenalan konsep-konsep dasar geometris merupakan pengetahuan
tidak langsung yang diperoleh siswa melalui lingkungan pendidikan informalnya,
terutama berkaitan dengan objek bermain selama tingkat pengembangan konkret siswa
(Andriyani, 2020). Namun faktanya, masih banyak siswa yang percaya bahwa geometri
adalah mata pelajaran yang rumit karena geometri merupakan sebuah abstraksi dari
dunia nyata (Bhagat & Chang, 2014).

Kesulitan pemecahan masalah siswa ini ironi dengan tujuan pembelajaran geometri
yang pada dasarnya adalah melatih siswa untuk menjadi pemecah masalah yang baik
(Abdussakir, 2010). Pemecahan masalah merupakan suatu proses atau upaya siswa
dalam merespons atau mengatasi kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban
belum tampak jelas (Siswono, 2018). Beberapa kesulitan pemecahan masalah geometri
yang dialami siswa adalah masalah yang berkaitan dengan objek dua dimensi pada objek
tiga dimensi (Ryu dkk, 2007). Kesulitan lain pada masalah geometri adalah masalah yang
berkaitan dengan diagonal bidang, diagonal ruang, bidang diagonal, maupun jaring-jaring
pembentuk bangun tiga dimensi (Mutia, 2017). Penyebab kesulitan siswa tersebut
diantaranya karena masih banyak siswa yang belum mampu memahami masalah
geometri dasar yang berkaitan dengan garis bersilangan dan berpotongan (Abdussakir &
Basuki dalam Indrayany & Lestari, 2019).

Kesulitan dalam pemecahan masalah konsep tiga dimensi tersebut terkait dengan
masalah konsep-konsep lain geometri yang menjadi komponen dalam pengonstruksian
objek tiga dimensi. Keterkaitan antar konsep geometri ini menjadi poin penting dalam
pemecahan masalah. Hal ini juga terjadi dalam pemecahan masalah bangun ruang sisi
datar yang dibelajarkan pada kelas VIII SMP. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru matematika pada hari Selasa tanggal 2 April 2019 di SMP Muhammadiyah
Pakem, diperoleh bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah
bangun ruang sisi datar terutama dalam mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan
unsur-unsur suatu bangun ruang. Sehingga, sebagian besar siswa juga belum mampu
memahami masalah, belum mampu membuat rencana pemecahan masalah, belum
mampu melaksanakan rencana pemecahan masalah bahkan sebagian besar dari mereka
tidak melakukan pemeriksaan kembali hasil penyelesaian masalahnya. Dengan
menggunakan indikator berupa langkah pemecahan masalah Polya, hasil tes kemampuan
pemecahan masalah bangun ruang sisi datar, khususnya kubus dan balok, dikelompokkan
berdasarkan tingkat kemampuan siswa yaitu siswa yang berkemampuan tinggi, sedang
dan rendah.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah yang berkaitan dengan kurang
mampunya siswa dalam mengaitkan pengetahuan konsep sebelumnya pada cara
penyelesaian masalah rutin maupun non rutin dan masalah nyata, menunjukkan bahwa
siswa kurang terlatih untuk menghadapi masalah nyata yang memiliki hubungan dengan
beberapa konsep. Oleh karenanya, siswa perlu suatu model pembelajaran inovatif yang
berpusat pada siswa dan menjadikan pemberian masalah sebagai awal dari proses
pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan berpikir siswa dalam memecahkan
masalah yaitu Problem Based Learning (PBL) (Zulfah dkk, 2018; Nugraha dkk, 2017).

Problem Based Learning juga merupakan salah satu model pembelajaran yang
dianjurkan pada kurikulum 2013, sebagaimana dimaksud pada Permendikbud Nomor
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103 Tahun 2014 dan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. Melalui Problem Based
Learning peserta didik belajar dari suatu masalah nyata, ditantang untuk menyelesaikan
masalah, dituntut untuk memahami masalah dan mencari jawaban dari masalah yang ada,
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator (Wardani, 2015). Karena itu, pendekatan
Problem Based Learning sesuai untuk membantu siswa dalam memecahkan berbagai jenis
masalah dan berdampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
(Jonassen, 2011). Hal ini sejalan dengan pendapat Wilder (2015) yang menyatakan bahwa
PBL tidak hanya menumbuhkan pengembangan pengetahuan konten, tetapi juga berbagi
keterampilan, seperti keterampilan komunikasi dan kolaborasi, pengambilan keputusan,
pemecahan masalah, berpikir kritis, dan belajar mandiri. Hasil lain dari penelitian awal
juga menemukan bahwa dalam pembelajaran bangun ruang sisi datar, guru masih
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang belum memuat masalah autentik
(nyata) untuk dipecahkan siswa dan belum menstimulus partisipasi siswa untuk bekerja
secara kelompok. Selama ini LKPD yang digunakan adalah buku cetak dari pemerintah
yang bersifat monoton, atau langsung menyajikan materi, bahasa yang sulit dipahami
peserta didik, banyak terdapat soal cerita sehingga hal tersebut yang membuat peserta
didik menjadi bosan, mengalami kesulitan yang mengakibatkan peserta didik mengalami
kendala dan tidak ada aktifitas peserta didik dalam belajar. LKPD yang ada juga belum
memuat pengetahuan penting untuk membimbing peserta didik agar mahir dalam
memecahkan masalah dan memiliki strategi memecahkan masalah sendiri.

Bertolak dari permasalahan di atas maka, peneliti mengembangkan LKPD berbasis

Problem Based Learning. Dimana masalah-masalah yang akan disajikan pada LKPD
memuat masalah nyata. Sehingga masalah-masalah tersebut bisa dijadikan sebagai
starting point dalam proses pembelajran. Pada LKPD berbasis Problem Based Learning
yang peneliti kembangkan akan menyajikan masalah berbentuk soal cerita supaya
peserta didik terlatih untuk menyelesaikan masalah berbentuk soal cerita. Selanjutnya
LKPD yang dikembangkan peneliti, akan menyajikan langkah-langkah dalam pemecahan
masalah, sehingga mampu membimbing peserta didik agar mahir dalam memecahkan
setiap masalah yang diberikan dan memiliki strategi dalam memecahkan masalah.
Dengan menyajikan langkah-langkah pemecahan masalah pada LKPD, peserta didik
mampu memahami masalah, mampu membuat rencana penyelesaian masalah, dan
mampu melaksanakan rencana pemecahan masalah serta terbiasa memerikasa kembali
hasil penyelesaian masalah.

METODE

Penelitian ini menggunakan model ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan,
Implementasi, Evaluasi) yang dikembangkan oleh Dick dan Carey. Produk yang dihasilkan
adalah LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, yang
diuji pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Pakem. Proses pengembangan meliputi
validasi, kepraktisan, dan efektivitas produk. instrumen pengumpulan data meliputi;
Instrumen lembar validasi dinilai dari aspek kelayakan menurut Depdiknas (2008) yaitu
kelayakan isi, kebahasaan dan kelayakan penyajian, dan kesesuaian dengan karakteristik
pendekatan Problem Based Learning menurut Santyasa (2007). Instrumen angket respon
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peserta didik dinilai dari tiga aspek yaitu kelayakan isi, penyajian dan kegrafikan (Firanti
& Paidi, 2016). Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kepraktisan respon peserta
didik terhadap LKPD dengan pendekatan PBL. Instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah digunakan untuk mengukur keefektifan LKPD dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar dengan
menggunakan indikator kemampuan pemecahan masalah. Dari hasil analisis materi
bangun ruang sisi datar diperoleh Kkisi-kisi untuk soal tes kemampuan pemecahan
masalah. Data diperoleh dari validator instrumen dan produk, serta siswa kelas VIIIA SMP
Muhammadiyah Pakem yang berjumlah 26 orang. Teknik pengumpulan data meliputi
non-tes dan tes. Non-tes mencakup penilaian validitas LKPD oleh ahli materi dan media,
serta penilaian kepraktisan oleh siswa melalui angket. Tes tulis digunakan untuk
mengukur efektivitas LKPD dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada
materi bangun ruang sisi datar. Instrumen penelitian, yang mencakup angket dan soal tes,
divalidasi oleh ahli sebelum digunakan. Analisis data kualitatif dilakukan untuk
memastikan LKPD valid, praktis, dan efektif, dengan mengorganisasikan data sesuai
kategori dan menyimpulkannya secara sistematis (Sugiyono, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap evaluasi, peneliti melakukan evaluasi sumatif untuk mengetahui
keefektivan produk. Pengujian efektivitas produk menggunakan soal pretest dan posttest
kemampuan pemecahan masalah pada materi bangun ruang sisi datar. Dalam penelitian
ini, Keefektifan LKPD dilihat dengan membandingkan nilai hasil tes kemampuan
pemecahan masalah siswa berupa soal pretest sebelum diberikan LKPD berbasis PBL
yang dikembangkan dengan nilai hasil tes kemampuan pemecahan masalah berupa soal
postest setelah diberikan LKPD berbasis PBL yang dikembangkan. Peneliti memberikan
soal pretest kepada kelas eksperimen dan pemberian soal postest. Setelah hasil pretest
dan postest diperoleh, tahap selanjutnya peneliti melakukan Uji paried sampel t-test untuk
membandingkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah berupa soal pretest dengan
hasil test kemampuan pemecahan masalah berupa soal postest menggunakan bantuan
software SPSS 22 for Window. Adapun hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Paried Sampel T-Test dan Paired Samples Correlations

std.
Mean | N | Std. Deviation | Error
Mean N | Corre lation  Sig.
|1=air 37.31 | 26 15.826| 3.104 Pair1 Pretest 26 837 000
Pretest & Postest ’ '
Postest | 67.50 | 26 10.794| 2117
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Tabel 2. Paired Samples t-Test

Paired Differences

95% Confidence|
Interval of the
Difference

Std. [std.
Me |Devi |Error| Lower [ Upper
an |a [Mea .
" tion |n t |af P& 2
= | tailed)
Pair Pretest -
1 Postest |- 6.998 1.76 | -33.827 |-26.558 |- 25
30.1 5 171 .000
92 10

Jika nilai signifikan (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar pada data pretest dan postest. Tetapi jika nilai signifikan (2- tailed) >
0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data pretest
dan postest. Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0,000
<0,05, maka terdapat perbedaan yang nyata antara hasil belajar matematika pada data
pretest dan postest. Sedangkan untuk melihat keefektifan LKPD yang dikembangkan bisa
melihat nila korelasi pada Tabel 2. Dari hasil uji paried sample t-tes di atas diketahui
bahwa, nilai korelasi yang didapatkan adalah 0,837 dengan kategori tinggi. Pada
penelitian ini, untuk melihat sejauh mana keefektifan produk yang dikembangkan,
mengacu pada analisis kategori keefektifan produk menurut Sugiyono (2010) yang tersaji

pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Kategori Keefektifan Produk Yang Dikembangkan

Nilai Korelasi Kategori
0,800 - 1,000 Tinggi
0,600 - 0,800 Cukup
0,400 - 0,600 Agak Rendah
0,200 - 0,400 Rendah
0,000 -0,200 Sangat Rendah

Berdasarkan Tabel 3 suatu LKPD yang dikembangkan dikatakan efektif apabila nilai
korelasi pada hasil uji paried sample t-test memenuhi kategori minimal cukup. Dengan
kata lain terjadi peningkatan antara hasil tes kemampuan pemecahan masalah berupa
soal pretes sebelum diberikan bahan belajar berupa LKPD berbasis Problem Based
Learning dengan hasil tes kemampuan pemecahan masalah berupa soal postest setelah
diberikan bahan belajar berupa LKPD berbasis Problem Based Learning. Artinya terjadi
peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen sebelum dengan
sesudah diberikan bahan ajar berupa LKPD berbasis Problem Based Learning. Dengan
hasil tersebut dapat juga disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah dapat
digunakan karena sudah memenuhi syarat kelayakan produk yaitu valid, praktis dan
efekif.

Hasil ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hasil ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zulfah, Fauzan dan Armiati (2018) dan penelitian Siagian,
Saragih, dan Sinaga (2019) yang menyatakan bahwa penggunaan LKPD berbasis Problem
Based Learning telah terbuki meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik. Penelitian yang dilakukan oleh Lahirna Dwi Agitsna, Reny Wahyuni dan Drajat
Friansah (2019) juga menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik meningkat menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis PBL ketika
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mempelajari bangun ruang sisi datar. Dalam penelitian yang dilakukan Siswantoro
(2018) bahwa Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik karena pembelajaran menggunakan masalah-masalah yang otentik
sehingga peserta didik lebih aktif dalam membangun pengetahuan dan konsep didalam
benaknya.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Diasty Ponjen dan Suparman (2019) mnyatakan
diperlukan bahan ajar matematika yang berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Hal ini Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Nafida Hetty
Marhaeni (2020) kepada peserta didik kelas XI MIPA SMA mengalami peningkatan
kemampuan pemecahan masalah setelah menerapkan pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis Problem Based Learning materi matrix. Didukung oleh penelitian Winarti, E.R,,
Waluyo, S.B., Rochmad & Kartono (2019) menjelaskan Problem Based Learning adalah
pendekatan pembelajaran yang proses membangun pengetahuan mengaktivasi
pengetahuan peserta didik, dan strategi penyelesaian masalah dari masalah terstruktur
dikembangkan dan diperoleh melalui diskusi dalam kelompok.

Penelitian yang dilakukan oleh (Helda Monica dkk, 2019) Dengan menerapkan
model problem based learning siswa dapat menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar
karena siswa dapat menemukan sendiri pemecahan masalah mengenai materi yang
dipelajari, serta siswa dapat menyelesaikan masalah nyata dan mengaitkan materi yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif.
Hal ini terjadi karena dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
siswa lebih memahami masalah, merencanakan masalah, menyelesaikan masalah sesuai
rencana, serta melakukan pengecekan kembali atau menafsirkan solusi. Dan juga siswa
dibimbing untuk berpikir secara ilmiah yang dilakukan secara sistematis dan empiris.

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Diding dan Ilham (2016) Siswa

yang mendapatkan model pembelajaran PBL mengalami peningkatan pada kemampuan
strategi heuristik pemecahan masalah matematis yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa. Kemudian penelitian yang dilakukan Yuli
Warti dan Hurriyah (2019) dari hasil uji praktikalitas diiperoleh hasil bahwa LKPD
berbasis Problem Based Learning pada dengan nilai praktikalitas 86.37 oleh peserta didik
dengan kategori sangat praktis dan oleh guru diperoleh hasil 88.23 dengan kategori
sangat praktis.

KESIMPULAN

LKPD berbasis Problem Based Learning untuk miningkatkan kemampuan
pemecahan masalah materi bangun ruang sisi datar peserta didik kelas VIII memenuhi
kriteria efektif. Hal ini berdasarkan hasil uji paried sample t-tes di atas diketahui bahwa,
nilai korelasi yang didapatkan adalah 0,837 dengan kategori tinggi. LKPD yang
dikembangkan dikatakan efektif apabila nilai korelasi pada hasil uji paried sample t-test
memenuhi minimal kategori cukup. Kesimpulan secara keseluruhan bahwa LKPD
berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dapat digunakan karena sudah memenubhi kriteria valid, praktis, dan efektif.
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